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ABSTRACT

This study aims to improve the quality of the process and learning outcomes of the ability to write explanatory texts with the
CTL method in fifth grade students of SDN 2 Galuk Blora in the 2020/ 2021 academic year. This classroom action
research (CAR) was carried ont in class V" of SDN 2 Galuk Kedungtuban Blora. The data of this study were obtained
Jrom places and events, participants, and documents. Data was collected by means of observation, interviews, fests, and
questionnaires. The data validation technique used data source triangnlation, method triangulation. The data were analyzed
using descriptive comparative analysis techniques. The results showed that there was an increase in students' motivation and
level of ability to write explanatory texcts. The average score of the students” explanatory text score was 74.61 with a success
rate of 69.23%. In the period of the final text explanation, the students' average score was 84.42 with a success rate of
88.46%. The conclusion of this study is that the application of the CTL method can improve learning outcomes of the ability
to write explanatory texts in fifth grade students of SDN 2 Galuk Kedungtuban Blora for the 2020/ 2021 acadenric year.
Keywords: CTL method; ability; write; explanation text.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran kemampuan menulis teks
eksplanasi dengan metode CTL pada siswa kelas V. SDN 2 Galuk Kedungtuban Blora Tahun Pelajaran
2020/2021. Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan di kelas V SDN 2 Galuk Blora. Data
penelitian ini diperoleh dari tempat dan peristiwa, partisipan, dan dokumen. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi, wawancara, tes, dan angket. Teknik validasi data menggunakan triangulasi sumber
data, triangulasi metode.. Data dianalisis dengan teknik analisis komparatif deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan motivasi dan tingkat kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa.
Rata-rata skor teks cksplanasi siswa skor teks adalah 74,61 dengan tingkat keberhasilan 69,23%. Pada
periode penjelasan teks akhir siswa-rata skor adalah 84,42 dengan tingkat keberhasilan 88,46%. Simpulan
penelitian ini bahwa penerapan metode CTL dapat meningkatkan hasil pembelajaran kemampuan menulis
teks eksplanasi pada siswa kelas V SDN 2 Galuk Kedungtuban Blora Tahun Pelajaran 2020/2021.

Kata Kunci: metode ctl; kemampuan; menulis; teks eksplanasi
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Pendahuluan

Bahasa merupakan alat komunikasi dan interaksi yang sangat penting untuk menyampaikan
gagasan, pikiran, pendapat dan perasaan bagi manusia. Melalui bahasa dapat memperoleh beberapa
informasi yang penting yang diperlukan dalam kehidupan. Keterampilan berbahasa sangat dibutuhkan
sejak dini. Dalam dunia pendidikan bahasa memegang peran yang sangat penting. Bahasa merupakan
aspek yang sangat penting dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional siswa (Hidayati,
2014). Hampir pada setiap lembaga pendidikan di setiap negara, bahasa menjadi salah satu inti
kurikulum. Demikian halnya kurikulum pendidikan di Indonesia menempatkan bahasa Indonesia
sebagai mata pelajaran utama. Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang ada di setiap jenjang
pendidikan mulai dari SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi (Darmuki, 2013; Darmuki, 2014). Tujuan
pembelajaran bahasa Indonesia peserta didik diarahkan untuk dapat berkomunikasi menggunakan
bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara tertulis maupun lisan. Tujuan tersebut sesuai
dengan salah satu keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21 yaitu keterampilan komunikasi (Supena
dkk., 2021; Wiji, dkk, 2021; Hasanah, dkk, 2021). Bahasa Indonesia menjadi bahasa komunikasi yang
bisa disampikan secara lisan maupun tulisan. Belajar Bahasa Indonesia berarti mempelajati 4
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keterampilan berbahasa (Darmuki dkk., 2020). Belajar adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran
(Darmuki dkk., 2017; Darmuki dkk., 2018; Darmuki dkk., 2019). Belajar merupakan bantuan yang
diberikan pendidik kepada peserta didik agar terjadi proses pemerolehan pengetahuan dan
keterampilan, penguasaan kompetensi, serta pembentukan sikap dan kepercayaan diri pada peserta
didik (Darmuki & Hidayati, 2019; Darmuki & Hariyadi, 2019). Hal ini sesuai dengan pernyataan
Hidayati & Darmuki (2021) yang mengemukakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang
dipersiapkan oleh pendidik untuk menarik dan memberi informasi kepada peserta didik, sehingga
dengan persiapan yang dirancang oleh pendidik dapat membantu peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan pendidik terhadap peserta didik schingga terjadi
perubahan tingkah laku baik dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik akibat dari pengalaman
untuk mencapai tujuan pembelajaran (Darmuki, 2020). Belajar merupakan suatu proses perubahan
tingkah laku yang membutuhkan dorongan atau motivasi untuk menggerakkan ke arah lebih baik, dari
tidak bisa menjadi bisa, dari tidak tahu menjadi tahu (Darmuki dkk., 2017: 45). Perubahan tingkah laku
tersebut bisa berupa dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik (Darmuki dkk., 2017: 76).
Belajar juga dapat didefinisikan sebuah proses dimana tingkah laku ditimbulkan/berubah melalui
drilldan pengalaman (Hariyadi & Darmuki, 2019: 282; Hariyadi, 2018). Mengajar adalah menanamkan
pengetahuan dan keterampilan pada peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
(Darmuki & Hidayati, 2019: 122).Tujuannya adalah penguasaan pengetahuan, keteterampilan dan
pemahaman atau sikap oleh peserta didik. (Saputra, dkk, 2021)

Membaca cepat merupakan salah satu jenis kegiatan membaca yang diterapkan di SDN 2 Galuk
Kedungtuban Blora. Ada sejumlah kompetensi dasar yang hendak dicapai dalam mata pelajaran bahasa
Indonesia pada jenjang pendidikan tersebut. Berdasarkan hasil observasi awal pada siswa kelas V SDN
2 Galuk Kedungtuban Blora menunjukkan kemampuan membaca cepat masih rendah hal itu terlihat
siswa masih kesulitan. Siswa merasa bosan dengan pembelajaran tentang membaca cepat karena guru
mengajarnya masih menggunakan metode konvensional sechingga kurang menarik. Selain itu, terlihat
juga keaktifan siswa kurang, justru guru yang lebih dominan.

Berdasarkan hasil survei awal pada prasiklus yang penulis lakukan menunjukkan bahwa
keterampilan dan motivasi menulis siswa masih sangat rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
angket dari keseluruhan siswa, sebanyak 12 siswa, atau 46,15% mengalami kesulitan paling berat pada
aspek menulis dalam pembelajaran bahasa Indonesia, sisanya memilih berbicara, menyimak, dan
membaca sebagai materi yang paling sulit. Hasil penilaian dari lembar penilaian menulis teks eksplanasi
yang diberikan oleh guru, jumlah siswa yang hasil menulis teks eksplanasinya berada pada rentang nilai
55-59 tidak ada, yang nilainya masuk pada rentang nilai 60-64 ada 9 orang,. Yang nilainya masuk dalma
rentang nilai 65-69 ada 8 orang. Yang nilainya masuk dalam rentang nilai 70-74 ada 4 orang. Yang
nilainya masuk dalam rentang nilai 75-79 ada 5 orang. Sedangkan dari rentang nilai 80 keatas tidak ada
satupun siswa yang mendapatkannya. Aspek yang menjadi dasar penilaian guru adalah isi, organisasi isi,
originalitas, pemilihan kosakata dan pengembangan bahasa. Disimpulkan 80,77% siswa memiliki siswa
dibawah KIKM yaitu 70. Berdasarkan permasalahan tersebut perlu menggunakan metode pembelajaran
yang dapat memotivasi siswa untuk belajar menulis teks eksplanasi. Setelah berdiskusi dengan guru
kelas maka dipilih metod pembelajaran Contextual Teaching and 1 earning.

Salah satu dari metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk membangkitkan motivasi dan
rangsangan belajar pada siswa adalah metode Contextual Teaching and Learning (Joyce dkk., 2018). Dalam
Contextual theaching learning materi yang diajarkan dikaitkan dengan situasi dunia nyata siswa sehingga
mendorong siswa membuat hubungan pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dengan
kehidupan mereka sehari- hari (Abdi, 2011; Afriani, 2018; Hasnidar & Elihami, 2020). Dimana metode
CTL adalah sebuah konsep dalam belajar yang dapat membantu guru dalam mengaitkan materi yang
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akan diajarkan dengan fakta yang ada di kehidupan nyata siswa (Huda, 2017). Sehingga belajar tidak
hanya menghafalkan namun dapat menerapkan dalam kehidupan siswa sehari-harinya.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian adalah siswa kelas VI
SDN 2 Galuk Kedungtuban Blora Tahun Pelajaran 2020/2021betjumlah 19 siswa terditi dati 6 siswa
laki-laki dan 13 siswa perempuan, sedangkan objek penelitian adalah pembelajaran kemampuan
menulis teks eksplanasi pada siswa . Penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitian yang melekat
pada guru, yaitu mengangkat masalah-masalah aktual yang dialami oleh guru di lapangan.Prosedur
pelaksanaan penelitian tindakan kelas yaitu (7) planning, (2) action, (3) observation, (4) reflektion. Siklus
dalam penelitian ini dilakukan secara berulang dan berkelanjutan yaitu semakin lama proses
pembelajaran, maka semakin meningkat pula hasil belajar yang diperoleh siswa. Dalam setiap siklus
terdiri dari dua pertemuan.Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui tes, observasi dan
dokumentasi.Instrumen pada penelitian ini terdiri dari tes dan non tes. Teknik-teknik yang digunakan
untuk memeriksa keabsahan data adalah sebagai berikut: Triangulasi sumber data, Triangulasi metode,
Revieu informan, dan Triangulasi teori. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif
komparatif hasil tes membaca antarsiklus, yaitu dengan cara membandingkan nilai tes antarsiklus
dengan indikator ketja yang telah ditetapkan. Indikator yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
meningkatnya kualitas proses dan hasil belajar dalam pembelajaran kemampuan menulis teks

eksplanasi.

Hasil dan Pembahasan

Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti melakukan observasi awal untuk melihat keterampilan
menulis teks eksplanasi siswa. Hasil penilaian dari lembar penilaian menulis teks eksplanasi yang
diberikan oleh guru, jumlah siswa yang hasil menulis teks eksplanasinya berada pada rentang nilai 55-59
tidak ada, yang nilainya masuk pada rentang nilai 60-64 ada 9 orang, Yang nilainya masuk dalma
rentang nilai 65-69 ada 8 orang. Yang nilainya masuk dalam rentang nilai 70-74 ada 4 orang. Yang
nilainya masuk dalam rentang nilai 75-79 ada 5 orang. Sedangkan dari rentang nilai 80 keatas tidak ada
satupun siswa yang mendapatkannya. Aspek yang menjadi dasar penilaian guru adalah isi, organisasi isi,
originalitas, pemilihan kosakata dan pengembangan bahasa. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa 80,77% siswa memiliki siswa dibawah KKM, yaitu 70. Rendahnya nilai rata-rata serta hanya 5
siswa dari 26 orang siswa yang mampu memperoleh 270 menunjukkan bahwa keterampilan menulis
teks eksplanasi siswa rendah. Oleh karena itu, peneliti dan guru membuat rancangan pembelajaran guna
mengatasi permasalahan tersebut. Dari rancangan yang telah dibuat maka penelitian siklus I
dilaksanakan.

Siklus I dilaksanakan terdiri dari 2 pertemuan. Setiap pertemuan terdiri dari 2 x 45 menit (dua jam
pelajaran). Langkah-langkah yang dilakukan pada siklus I pertemuan I sebagai berikut; Pertama, siswa
dibagi ke dalam kelompok heterogen baik dari segi gender maupun kompetensi dengan jumlah
anggotan 4-5 orang, siswa diminta untuk menunjuk seorang ketua yang mengatur jalannya diskusi
kelompok dan sekretaris yang menulis hasil diskusi. Setelah dibentuk menjadi 6 kelompok, guru mulai
mengarahkan masing-masing siswa di dalam kelompoknya. Kedua, guru memberikan materi berupa
penjelasan definisi, struktur, jenis teks eksplanasi, serta perbedaannya dengan teks deskripsi. Ketiga,
guru memutarkan sebuah video yang berisi tujuh topik berbeda, kemudian meminta masing-masing
ketua kelompok memilih salah satu topik kemudian mengamati dan menjabarkan struktur teks
eksplanasi di dalamnya. Keempat, guru mengamati proses diskusi kelompok siswa dan mengamati
peran masing-masing siswa. Guru berusaha mengarahkan siswa supaya saling bertukar pendapat atau
memberikan masukan jawaban di dalam masing-masing kelompok sehingga sikap sosial siswa dapat
berkembang. Guru memberikan arahan kepada kelompok yang mengalami kesulitan. Kelima, guru
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menginstruksi kepada perwakilan masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi ke
depan kelas, kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa lain yang ingin memberikan
tanggapan kepada kelompok yang sedang presentasi. Hal ini dilakukan untuk mencocokkan jawaban
antara kelompok satu dengan kelompok lainnya. Keenam, guru memberikan feedback atau umpan
balik tentang pembelajaran yang sudah didapatkan. Guru menyampaikan kesimpulan atas materi yang
sudah dilaksanakan. Siswa diperbolehkan menanyakan hal yang masih belum dimengerti. Selanjutnya
guru memberikan ulasan pembelajaran untuk menyamakan persepsi tentang materi yang sudah
didiskusikan. Ketujuh, guru memberikan evaluasi untuk dikerjakan siswa secara individu. Sebisa
mungkin guru melakukan penilaian sikap ketika proses evaluasi sedang berlangsung. Jika ada sikap
siswa yang provokatif guru harus menegur supaya siswa kembali fokus kepada tujuan belajar.
Kemudian guru memberikan batasan waktu mengerjakan kepada siswa, jika dalam waktu yang sudah
ditentukan ternyata masih banyak siswa yang belum selesai, guru memberikan tambahan waktu
mengerjakan £10 menit. Kedelapan, guru memberikan reward kepada kelompok terbaik yang dilihat
dari keaktifan, ketertiban dan kerjasama anggota kelompoknya. Reward dapat berupa point tambahan
nilai Selanjutnya guru memberikan motivasi kepada seluruh siswa untuk terus meningkatkan prestasi
belajar supaya mendapatkan reward dalam pembelajaran selanjutnya.

Guru memberikan apersepsi dengan menggali pengalaman siswa dalam teks eksplanasi. Guru
bertanya tentang pengalaman pribadi siswa melihat atau menemui teks cksplanasi langsung di
masyarakat. Pada saat ini siswa mulai antusias menjawab pertanyaan guru karena pertanyaan tersebut
merupakan hal yang pernah dialami oleh siswa. Guru menguatkan pengertian teks eksplanasi dan
menjelaskan ciri-ciri, struktur dan aspek kebahasaan teks eksplanasi. Hal tersebut disambut biasa karena
materi tersebut sering dijelaskan sebelumnya. Perhatian siswa mulai terfokus kembali saat guru
menugaskan siswa untuk membentuk kelompok diskusi dengan jumlah siswa 3-4 orang per kelompok.
Kemudian guru mulai menerangkan langkah- langkah pembelajaran dengan menggunakan metode
CTL Fenomena Alam Unik dan Aneh di Dunia”. Hal ini membuat perhatian siswa meningkat. Seluruh
siswa menyimak video yang diputarkan dengan seksama. Kemudian, guru menyuruh siswa
berkelompok untuk berdiskusi untuk mengidentifikasi struktur kebahasaan dari contoh teks eksplanasi
dalam video dan mengembangkan sendiri teks eksplanasi dengan tema seperti di video yang telah
diberikan guru. Untuk hasil akhirnya guru menugaskan perwakilan siswa dari tiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya secara langsung di depan kelas.

Selama proses pembelajaran pada siklus I yang sudah menerapkan metode pembelajaran CTL,
siswa sudah terlihat tertarik pada pembelajaran menulis teks eksplanasi. Siswa terlihat antusias
mengikuti pembelajaran, hal ini terlihat dari siswa yang bersungguh-sungguh memperhatikan
penjelasan guru. Tidak seperti pada observasi awal. Namun masih ada pula siswa yang masih sibuk
dengan urusannya sendiri, seperti mengobrol dengan teman sebangku, melamun, dan asik bermain
sendiri. Jika dilihat dari kriteria yang telah ditetapkan maka, dapat dikatakan bahwa siklus I belum
berhasil karena peningkatan rata-rata ketuntasan nilai keterampilan menulis teks eksplanasi ditunjukkan
rerata kelas adalah 74,61 dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 60. Jumlah siswa yang masih
belum tuntas sebanyak 8 anak setara dengan 30,77% dan yang sudah tuntas sebanyak 18 anak atau
setara dengan 69,23%. Hal ini meunjukkan setidaknya terdapat peningkatan keterampilan menulis teks
eksplanasi siswa. Dari refleksi siklus I, dilakukan perancangan kegiatan sebagai upaya perbaikan dari
siklus I. Oleh karena itu peneliti dan guru melaksanakan siklus I1I.

Pada siklus II , langkah-langkah yang ditempuh guru sebagai berikut. Pertama, guru mengulas
beberapa pekerjaan siswa yang masih salah dalam pembelajaran selanjutnya, kemudian menunjukkan
beberapa kesalahan penulisan maupn format yang seringkali dilakukan oleh siswa. Selanjutnya guru
mengulang materi mengenai teks eksplanasi, meliputi struktur, jenis, ciri-ciri, serta sedikit tambahan
berupa kaidah penulisan dan tatabahasa yang seringkali digunakan secara tidak tepat oleh siswa. Siswa
harus memperhatikan penjelasan guru supaya dapat mengerjakan tugas dan evaluasi dengan benar.
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Siswa diharapkan dapat mengajukan pertanyaan mengenai materi pembelajaran yang dianggap kurang
dipahami. Kedua, guru membagikan lembar kerja pada siswa untuk mengerjakan tugas kelompok
memahami struktur teks eksplanasi pada video “Kenapa Air Laut Rasanya Asin?” Setiap siswa
mendapatkan satu lembar kerja dan mereka diharuskan memahami isi video sehingga dapat
menemukan struktur teks. Guru membimbing kegiatan yang dilakukan oleh siswa. Ketiga, guru
memerintahkan siswa untuk memilih tempat duduk senyamannya. Keempat, Guru memutarkan video
kedua yaitu video animasi “Kenapa Air Laut rasanya Asin?”. Kelima, guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengerjakan soal dalam lembar jawab sesuai video yang sudah mereka saksikan.
Keenam, guru menunuk salah satu siswa secara acak untuk membacakan hasil pekerjaannya di depan
kelas, guru kemudian menyampaikan kesimpulan materi dan memberikan kesempatan siswa untuk
bertanya atas hal-hal yang masih belum diapahami. Guru juga memberi penguatan materi kepada siswa
tentang pembelajaran yang baru saja berlangsung. Ketujuh, guru membagikan soal evaluasi untuk
mengukur pemahaman siswa mengenai materi yang telah disampaikan. Siswa mengerjakan soal evaluasi
secara individu. Guru melakukan penilaian selama proses mengerjakan evaluasi berlangsung, jika ada
siswa yang sibuk sendiri, mencontek atau membuat gaduh guru segera menegur. Selanjutnya, guru
memberi batasan waktu kepada siswa agar siswa lebih disiplin dalam menyelesaikan soal evaluasi.
Langkah terakhir, guru memberikan reward kepada siswayang paling aktif berupa penambahan nilai.
Setelah itu, guru tidak lupa untuk memberikan motivasi kepada seluruh siswa untuk meningkatkan
prestasi sehingga pada pertemuan selanjutnya siswa bersemangat dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran bahasa Indonesia.

Pada siklus II ini siswa terlihat lebih antusias dan percaya diri dalam mengerjakan pekerjaannya
menulis teks eksplanasi secara individu. Dengan adanya penayangan video negosiasi oleh guru, selain
itu hasil tulisan siswa juga lebih baik dalam segi penggunaan bahasa, ejaan, dan pemilihan diksi serta
pengungkapan idenya. Motivasi belajar siswa selama pembelajaran menulis teks eksplanasi juga terlihat
mengalami peningkatan yang signifikan. Mereka berpendapat bahwa pembelajaran menulis teks
eksplanasi yang sekarang menjadi lebih menarik dan tidak membosankan seperti pada pembelajaran
berbicara sebelum menggunakan metode CTL. Pembelajaran lebih menyenangkan karena siswa
diberikan bahan tontonan yang menarik dan menggugah motivasi belajar mereka. Mereka juga merasa
bahwa kegiatan menulis teks eksplanasi adalah kegiatan yang menyenangkan dan tidak sulit seperti apa
yang mereka rasakan sebelum tindakan dilakukan. Berdasarkan hasil akhir siklus II, keterampilan
menulis teks eksplanasi siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia dilihat rerata jumlah skor siswa
adalah 84,42. Ketuntasan belajar siswa mencapai 88,46%, sedangkan ketidaktuntasan hanya mencapai
11,54%. Ketuntasan hasil belajar tersebut sudah mencapai indikator kinetja yaitu 85%. Dari uraian
tersebut dapat dilihat adanya peningkatan motivasi belajar siwa dan hasil keterampilan menulis teks
cksplanasi siswa. Pada kondisi awal, siswa yang tuntas hanya 19,23%, kemudian pada siklus I
meningkat menjadi 69,23%. Pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 88,46%.

Penerapan metode CTL untuk meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi pada siswa
kelas V. SDN 2 Galuk Kedungtuban Blora Tahun Pelajaran 2020/2021 terbukti mengalami
peningkatan. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama dua siklus menghasilkan persentase hasil
observasi terhadap guru pada siklus I yaitu 71%%. Yang pada siklus II mengalami peningkatan
sebanyak 2,44% menjadi 73,44%. Selain observer mengamati pembelajaran yang dilaksanakan guru,
observer juga mengamati pembelajaran yang dilaksanakan siswa. Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan selama dua siklus menghasilkan observasi rerata siswa siklus 1 sebesar 67,25%. Nilai hasil
belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 10,87% menjadi 73,12%. Pada siklus I hasil
keterampilan menulis teks eksplanasi sudah meningkat dibandingkan sebelum pelaksanaan tindakan.
Nilai rata-rata keterampilan teks eksplanasi yang diperoleh adalah 74,61 dengan persentase ketuntasan
69,23%. Hasil keterampilan menulis teks eksplanasi siswa pada siklus II memperoleh rata-rata nilai

84,42 dengan persentase ketuntasan sebesar 88,46%.
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Kesimpulan

Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran metode CTL dapat
meningkatkan kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa kelas V SDN 2 Galuk Kedungtuban
Blora Tahun Pelajaran 2020/2021. Hal ini dapat dilihat dati peningkatan hasil belajar ditunjukkan
perkembangan dari prasiklus 52,6%, pada siklus I menjadi 68% pada siklus II 84,2%. Simpulan
penelitian ini bahwa penerapan metode CTL dapat meningkatkan hasil pembelajaran kemampuan
menulis teks cksplanasi pada siswa kelas V. SDN 2 Galuk Kedungtuban Blora Tahun Pelajaran
2020/2021.
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